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Abstract. Creative thinking skills are important for students in generating ideas, learning activeness, and ease of processing information. The PjBL-STEM 
model, in line with 21st century learning, empowers students to develop talents and abilities.  This study aims to determine the   improvement of 
students' creative thinking skills and the effect  of  the  PjBL-STEM  model on students' creative thinking skills.   This type of research  uses a 
quantitative approach  with  pre- experiment   method   with One Group  Pretest-Posttest   Design.  Sampling was taken using saturated sampling 
technique, namely all fourth grade students of UPT SDN 173 Gresik, totaling 22 students. Data collection techniques through giving tests with research 
instruments in the form of creative thinking skills questions that have been valid and reliable. Data analysis used the N-Gain Test to determine the 
increase in creative thinking ability indicators after implementing the PjBL-STEM model and paired sample T-test  to determine the effect of the  PjBL-
STEM model on students' creative thinking ability with a significant level of 0.05.  The results showed that the average  N-Gain value was 0.77, which 
means that there was  an increase in students' creative thinking skills  with a high category and  the results of the paired sample T-test  analysis 
obtained a significant value of 0.000&gt;  0.05, which means that there is  a significant difference in N-Gain values because it is influenced by the 
learning model implemented, so  it can be concluded that the  PjBL-STEM model is effective  for  increasing  the  influence  of students' creative 
thinking  skills. 

Keywords -  Creative Thinking;   PjBL; STEM


Abstrak. Keterampilan berpikir kreatif penting bagi siswa dalam menghasilkan gagasan, keaktifan belajar, dan kemudahan mengolah informasi. Model 
PjBL-STEM, selaras dengan pembelajaran abad 21, memberdayakan siswa mengembangkan bakat  dan  kemampuan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir   kreatif siswa dan  pengaruh  model   PjBL- STEM   terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.   
Jenis  penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif dengan metode  pre-eksperimen  dengan  rancangan   One Group Pretest-Posttest 
Design.   Sampling diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu seluruh siswa kelas IV UPT SDN 173 Gresik yang berjumlah 22 siswa. 
Teknik  pengumpulan  data   melalui pemberian tes dengan instrumen penelitian berupa  soal  kemampuan berpikir kreatif  yang telah valid dan  
reliabel.   Analisis data menggunakan Uji N-Gain untuk   mengetahui peningkatan indikator kemampuan berpikir kreatif setelah diimplementasikan 
model PjBL-STEM dan uji paired sample T-test  untuk mengetahui pengaruh model  PjBL- STEM terhadap kemampuan   berpikir kreatif siswa 
dengan taraf signifikan 0.05.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata  nilai N-Gain yaitu 0.77 yang bermakna  terdapat peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif  siswa   dengan  kategori tinggi serta  hasil  analisis  Uji paired sample T-test   diperoleh nilai signifikan yaitu 0,000 &gt; 
0.05 yang bermakna ada perbedaan nilai N-Gain yang signifikan karena dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diimplementasikan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model PjBL-STEM efektif untuk meningkatkan pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kata Kunci -  Berpikir Kreatif; PjBL, STEM




1. I. Pendahuluan 

2. Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia di era globalisasi saat ini, melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan 
potensi diri, memperoleh pengetahuan dan mengasah keterampilan diri. Pada abad ke-21 ini, Pendidikan harus berorientasi pada kopetensi yang 
diperlukan siswa untuk menguasai berbagai keterampilan yang dikenal sebagai 4C yaitu keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan  berpikir  kritis  ( 
critical thinking &amp; problem solving), kolaborasi (collaboration), komunikasi (communication) dan kreativitas (creativity &amp; innovation)   
[1]. Selain itu, Trilling menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah salah satu keterampilan yang harus dikembangkan pada abad ke-21 atau masa kini [2]. 
Berpikir kreatif merupakan cara untuk memahami, membuat rencana, menemukan interpretasi alternatif, memecahkan masalah, dan memahami apa 
yang terjadi. Berpikir kreatif adalah ekspresi dari berpikir divergen. Berpikir divergen dapat dinilai dari empat faktor yaitu Kefasihan (Fluency), Fleksibilitas 
(Flexibility), Orisinalias (Originality), Elaborasi (Elaboration)[3]. Keempat kategori tersebut merupakan pendekatan psikometri yang dikembangkan oleh 
Joy Paul Guilford dan Torrance sebagai bapak kreativitas dunia [4]. Bisa di katakan berpikir kreatif memiliki dampak positif dalam kemajuan 
perkembangan siswa serta mendorong semua kemajuan disiplin ilmu yang bermanfaat bagi individu dan Masyarakat.

3. Keterampilan berpikir kreatif  penting untuk dikembangkan pada siswa menjadi perhatian kita sebagai pendidik karena, berpikir kreatif menempati 
peran sentral dalm pendidikan, kehidupan dan perubahan. Keterampilan ini dibutuhkan untuk menghadapi era globalisasi dengan meningkatkan 
kemampuan siswa ke level lebih tinggi dalam berinisiatif mengatasi suatu permasalahan terutama dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 
Keterampilan ini tidak hanya membantu individu menemukan solusi inovatif untuk menghadapi tantangan, tetapi juga berperan dalam menciptakan 
peluang dan meningkatkan kualitas hidup di masa depan [5]. Pembelajaran yang ideal dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu pembelajaran yang mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar [6]. Pembelajaran IPA adalah pengetahuan sistematis yang diperoleh melalui observasi, eksperiment 
atau uji coba yang bertujuan agar siswa dapat mengaitkan  apa yang mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari [7]. Demikian juga proses 
pembelajaran IPA di SD dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang menekankan pada pengalaman langsung agar siswa dapat 
mengembangkan kopetensi dan memahami alam secara ilmiah. Pembelajaran IPA sejak dini diperlukan untuk membantu siswa menjadi lebih kreatif dan 
inovatif karena pembelajarn ini dapat menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi serta mengajarkan siswa menghargai alam maupun lingkungan sekitar. 
Adapun tujuan dari kemampuan berpikir kreatif yaitu menghasilkan ide-ide inovatif untuk membuat produk atau proyek orisinal yang mencakup ide, 
teknik, dan sistem baru [6].

4. Keterampilan berpikir kreatif kenyataannya masih dianggap sebagai bentuk kemampuan berpikir yang kurang mendapat perhatian dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran akademik yang masih berfokus pada pengetahuan, ingatan dan penalaran [8]. Berdasarkan hasil observasi 
awal yang dilakukan pada 27 siswa kelas IV, ditemukan bahwa tingkat berpikir kreatif siswa pada beberapa indikator masih tergolong rendah. Hal ini 
terlihat dari nilai persentase pada indikator pertama hingga ketiga yang masing-masing hanya mencapai 37,96%, 31,48%, dan 38,89%, sehingga dapat 
dikategorikan kurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan berpikir kreatif 
pada aspek-aspek tersebut. Namun, pada indikator keempat, siswa menunjukkan hasil yang lebih baik dengan persentase sebesar 56,48%. Kondisi ini 
menandakan perlunya upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa agar mereka dapat lebih aktif dan inovatif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, beberapa peneliti sebelumnya menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa masih terbilang rendah sehingga perlu ditingkatkan atau 
dikembangkan untuk memudahkan siswa dalam belajar [9]. Adapun hal yang tidak kalah penting untuk diperhatikan oleh guru yaitu  dengan 
mempersiapkan dan mengevaluasi materi, waktu, permasalaahan, aktivitas. Hal ini diharapkan guru dapat mengunakan  pendekatan atau model 
pembelajaran yang lebih menarik agar proses belajar lebih terarah dan berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik.

5. Model PjBL-STEM merupakan salah satu pendekatan pembelajaran kolaboratif  karena karakteristik  model  pembelajaran tersebut yang  
menekankan siswa belajar secara aktif dan berkelompok serta saling berbagi informasi  sehingga  dapat  membantu membuka wawasan siswa 
lain   dalam berpikir [10]. Salah satu model pembelajaran yang dapat  meningkatkan keterampilan  berpikir  kreatif siswa  adalah model   PjBL-STEM. 
Menurut Laboy-Rush model PjBL-STEM memiliki lima tahapan pembelajaran, yaitu Refleksi (Reflection), Penelitian (Research), Penemuan (Discovery), 
Aplikasi (Apllication), dan Komunikasi (Communication)[11]. Hubungan model pembelajaran PjBL-STEM dapat digunakan  sebagai pendekatan 
pembelajaran yang inovatif, dimana dalam PjBL siswa dituntut untuk membuat suatu proyek atau produk, sedangkan STEM merupakan komponen yang 
memiliki keterkaitan antar lintas disiplin ilmu [12]. Model pembelajaran PjBL-STEM dapat memberikan pengalaman kepada siswa untuk belajar 
konstektual melalui kegiatan kompleks seperti mengeksplorasi perencaan aktivitas belajar, melaksanakan proyek kerja sama yang pada akhirnya 
menghasilkan produk. Dengan demikian siswa akan menjadi lebih aktif, kreatif dan terlibat langsung pada pembuaan project. PjBL-STEM dapat 
meningkatkan minat belajar siswa untuk berpikir kreatif serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, proses pembelajaran akan 
semakin lebih bermakna dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama [13].

6. Hal ini dibuktikan dari beberapa penelitian yang telah meneliti keberhasilan model pembelajaran PjBL-STEM. Penelitian  Efektivitas Model Project-
Based Learning Terintegrasi STEM (PjBL-STEM) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas  X [14]. Implementasi PjBL-STEM  untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa  pada Topik Fluida Statis [15]. Pembelajaran berbasis project ini dapat  meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa  [16]. Peneliti ingin mengintegrasikan  model pembelajaran PjBL-STEM dalam  menciptakan pembelajaran yang 
inovatif dan variatif bagi  siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir  kreatif.

7.  Berdasarkan latar belakang yang  telah  dibahas,  maka  perlu dilakukan  penelitian   untuk  mengetahui  bagaimana penerapan  pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL)   terintegrasi STEM (PjBL-STEM)  dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif  siswa. Adapun  tujuan 
penelitian ini untuk  mengetahui  bagaimana peningkatan dan  pengaruh   keterampilan berpikir kreatif siswa melalui  model  pembelajaran  PjBL- 
STEM. 
8. II. Metode

9. Penelitian ini merupakan  penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian  pre-experimental  Desain One-Group Pretest-Posttest.  Pada  Desain 
One-Group Pretest-Posttest  ini merupakan penelitian yang menggunakan satu kelas dijadikan sebagai kelas perlakuan treatment. Dengan rancangan 
terdapat pretest sebelum dilakukannya perlakuan dan posttest setelah adanya perlakuan, peneliti menggunakan sususan desain sebagaai berikut [17];

10.  Tabel 1. Desain One-Group  Pretest-Posttest 

 Pretest 	 Perlakuan	 ( treatment) Posttest O1 X  O2 


11. Keterangan:

12.  O1 : Nilai pretest sebelum   pembelajaran dengan model (treatment)

13. X	 : Perlakuan terhadaap kelompok eksperimen dengan menggunakan model.
14. O2	 : Nilai posttest setelah pembelajaran dengan model.

15. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas IV yang  berjumlah 22 siswa sekolah dasar. Sampling diambil dengan menggunakan teknik sampling 



jenuh yang merupakan teknik penentuan sampling bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampling. Penelitian ini menggunakan teknik tes 
Pretest-Posttest dengan instrumen berupa soal essay sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yang telah dikembangkan oleh Joy Paul 
Guilford dan Torrance  meliputi aspek (1) Kefasihan (Fluency), Kemampuan untuk menghasilkan banyak ide dalam menanggapi masalah secara lisan 
maupun non-lisan. (2) Fleksibilitas (Flexibility), kemampuan untuk melihat sudut pandang yang berbeda terhadap suatu masalah, mengkategorikan ide 
maupun konsep dalam berbagai kategori, atau melihat situasi dari sudut pandang yang berbeda. (3) Orisinalias (Originality), kelangkaan atau keunikan 
dan ketidaksesuaian secara statistik. (4) Elaborasi (Elaboration), kemampuan untuk mengembangkan, menambah kedetailan, dan 
mengimplementasikan ide baru atau yang diberikan [3].

16. Data dianalisis dengan menggunakan uji N-Gain. N-Gain merupakan perbandingan skor gain maksimum. Peningkatan kemampuan diambil dari nilai 
pretest dan posttest berpikir kreatif yang didapatkan oleh siswa. Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan dari penggunaan 
model pembelajaran PjBL-STEM pada keterampilan berpikir kreatif siswa, penilaian dilakukan dengan memperhitungkan skor pencapaian yang 
dinormalisasi menggunakan rumus, yakni:

17. 

18. 

19. Di bawah ini, klasifikasi kreteria uji N-Gain ;

20. Tabel 2. Kriteria Skor N-Gain

Skor N-Gain	 Kriteria  N-Gain 

 0,70 &lt; g &lt; 1,00 Tinggi 0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 0,00 &lt; g &lt; 0,30 Rendah  


21.  Selanjutnya dilakukan uji statistik menggunakan uji  paired sample T-test  untuk mengetahui ada tidaknya  pengaruh   dari   penggunaan 
model Pjbl berbasis  STEM  pada  kemampuan  berpikir kreatif  siswa.  Uji paired sample T-test dapat dilakukan jika sudah memenuhi uji prasyarat 
yaitu uji normalitas.

22. III. Hasil dan Pembahasan

23. Penelitian ini mengintegrasikan model PjBL-STEM untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Model PjBL-STEM merupakan kegiatan 
pembelajaran yang bersifat kolaboratif karena kegiatan pembelajarannya melibatkan siswa untuk bekerja secara tim atau berkolaborasi. Siswa 
berkembang secara intelektual ketika siswa terlibat dalam aktivitas kolaborasi dengan siswa lain yang saling berbagi informasi atau pengetahuan, 
motivasi belajar dan sikap tanggung jawab [18]. Tahapan atau sintaks model PjBL-STEM mempengaruhi peningkatan terhadap keterampilan berpikir 
kreatif.
24. Tahap pertama, yaitu Reflection (refleksi), tahap ini memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mencari informasi, memahami 
permasalahan dan tujuan pembelajaran melalui bahan ajar, media internet dan buku paket. Hal ini bertujuan untuk memperluas wawasan terhadap 
pengenalan perencanaan serta menghasilkan temuan melalui kegiatan proyek. Proses berpikir dibutuhkan untuk memahami permasalahan secara 
rasioanl dan mengembangkan kemampuan intelektual dalam mengorganisir aspek-aspek apa saja yang dapat dikembangkan atau tidak[19]. Berpikir 
kreatif pada era globalisasi sangat dibutuhkan untuk inovasi keterampilan hidup[20]. Inovasi dalam pembelajaran dibutuhkan untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif untuk menunjang perkembangan global yang menuntut siswa mengembangkan kemampuan berpikir mereka untuk 
menciptakan banyak gagasan. Kemampuan intelektual siswa merupakan sebuah tolak ukur dalam berpikir kreatif untuk mengeksplorasi sains secara 
berkala dalam mengembangkan suatu kerangka penelitian. 

25. Tahap kedua, yaitu Research (penelitian). Tahap ini memperjelas kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa menghasilkan produk pembelajaran 
melalui kegiatan proyek terhadap sejauh mana siswa memahami fenomena yang terjadi. Pembelajaran dengan memberikan beban kerja kepada siswa 
merupakan suatu pembelajaran aktif untuk siswa menemukan informasi baru secara mandiri [21]. Proses berpikir kreatif dibutuhkan dalam tahapan 
penelitian untuk memikirkan rencana, tahapan, objek, pengambilan keputusan dan memikirkan situasi kedepan dalam perencanaan kegiatan 
penelitian[22].

26. Tahap ketiga, yaitu Discovery (menemukan). Siswa melakukan tahapan penelitian proyek untuk menemukan hal baru yang sebelumnya mereka 
pelajari melalui literatur. Tujuan dari kegiatan penelitian akan membuat siswa berpikir sebagai seorang ilmuwan dengan kemampuan berpikir mereka 
menghasilkan gagasan baru untuk memudahkan penemuan pengetahuan baru [23]. Wawasan pengetahuan yang kuat mempermudah seseorang untuk 
menemukan temuan baru melalui kegiatan ilmiah [10]. Siswa melatih diri mereka untuk mulai mengembangkan kemampuan dalam menyelidiki suatu 
objek untuk kepentingan bersama dalam proses implementasi pada kegiatan pembeljaran yang menuntut siswa harus menciptakan produk melalui 
kemampuan kreativitas dalam pembelajaran secara bersamaan dengan siswa yang lain.

27. Tahap keempat, yaitu Application (aplikasi/penerapan). Tahap ini adalah tahap eksekusi kegiatan ilmiah yang ditujukkan pada pembuatan atau 
menciptakan produk dengan berbagai mekanisme kebutuhan alat dan bahan sesuai prosedur atau langkah-langkah ilmia. Tahapan ini mengintegrasikan 
informasi penting dalam merangsang berpikir kreatif untuk mendalami kegiatan penelitian dalam upaya sumbangsihnya terhadap gagasan untuk 
mengaplikasikan prosedur penelitian ilmiah untuk memperoleh temuan baru sebagai dasar dari pelatihan diri dalam pengalaman melakukan kegiatan 
ilmiah [24]. Proses berpikir kreatif yang terjadi selama penelitian dan pengaplikasian mempermudah pengambilan keputusan untuk merancang kerangka 
kerja untuk memperoleh data-data temuan dari hasil penelitian.

28. Tahap kelima, yaitu Communication (mengomunikasikan). Pada tahap ini siswa mengonfirmasi data hasil temuan untuk disampaikan ke pihak lain 
untuk mempertegas hal-hal baru yang telah mereka temukan dan sebagai ajang memberikan tambahan pengetahuan yang baru bagi siswa lain atau 
siswa lain mengkritisi hasil temuan yang memperkuat kemampuan menyampaikan pendapat mereka melalui komunikasi langsung. Keterampilan berpikir 
kreatif penting dalam proses pengolahan data temuan penelitian menjadi bahan informasi untuk orang lain baik penyampaian dalam bentuk lisan 
maupun melaui tulisan[25]. Penyampaian informasi yang meyakinkan dan mudah dipahami dipengaruhi langsung pemikir kreatif yang telah menyusun 
dan mempersiapkan materi atau konten secara relevan, masuk akal dan tingkat orisinalitas dapat dipercaya. Pengambilan keputusan berdasarkan 
kemampuan berpikir kreatif untuk menyampaikan informasi penting dilakukan oleh siswa dalam bentuk persiapan diri dalam strategi, keyakinan, dan 
kepercayaan diri untuk menyampikan informasi [26].

29.  Peningkatan  kemampuan  berpikir kreatif siswa  dilakukan dengan menghitung nilai N-Gain dari masing-masing  siswa   dan   dilihat rata-rata 
nilainya.Nilai rata-rata pretest, posttest, dan N-Gain pada   penelitian ini mencakup keempat indikator kemampuan berpikir kreatif disajiakaan dalam 
tabel berikut.

30. Tabel  3. Rata-Rata Nilai N-Gain Kemampuan  Berpikir Kreatif

Kelas	 	 Jumlah	 Siswa 	 Nilai	    Pretest                          Posttest	 Nilai	N-Gain	 Kategori

IV	 22	      48,23                              88,09	 0,77	Tinggi 




31. 

32. Kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan sebesar 39,8 setelah penerapan pembelajaran PjBL-STEM dengan nilai N-Gain rata-rata 
0,77 (kategori tinggi). Berdasarkan tabel 3, rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum perlakuan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 48,23 dan 
setelah diterapkan model pembelajaran PjBL-STEM sebesar 88,09. Dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil tes kemampuan berpikir kreatif 
siswa dilihat dari rata-rata hasil pretest dan posttest dan hasil N-Gain yang termasuk dalam kategori tinggi.

33. Untuk lebih rinci, disajikan uraian dari hasil persentase, frekuensi, dan skor data pada Tabel 2 dengan tiap soalnya dikelompokkan berdasarkan 
indikator kemampuan berpikir kreatif  yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), elaborasi (elaboration),

34. Gambar 1 Grafik persentase pretest posttest kemampuan berpikir kreatif siswa

35. 

36. Berdasarkan gambar 1, rata-rata dari persentase hasil tes siswa pada indikator kemampuan berpikir kreatif meningkat di setiap indikator, hal ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM (PjBL-STEM) baik untuk diterapkan pada pembelajaran IPA  
untuk meningkatkan  kemampuan berpikir kreatif. Hasil tes siswa terhadap indikator kelancaran mendapat hasil 32% pada hasil pretest dan 60% pada 
hasil posttest. Pada indikator keluwesan mendapat hasil 26% pada hasil pretest dan 54% pada hasil posttest. Pada indikator keaslian mendapat hasil 
40% pada hasil pretest dan 58% pada hasil posttest. Pada indikator elaborasi pada mendapat hasil 29% dan 59%  pada hasil posttest siswa. 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa rata-rata persentase peningkatan tertinggi terdapat pada indikator elaborasi yaitu 29% pada hasil pretest dan 59% 
pada hasil posttest, dengan mengalami peningkatan sebesar 30% dan presentase peningkatan terendah terdapat pada indikator keaslian yaitu 40% 
pada hasil pretes, 58% pada hasil posttest dengan mengalami peningkatan sebesar 18%. Bisa dilihat dari masing-masing indikator kemampuan berpikir 
kreatif mengalami peningkatan. 

37. Pengaruh model PjBL-STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dihitung dengan uji statistik Paired Sample T-test  dari hasil nilai N-
Gain berdasarkan nilai pretest dan posttest pada masing masing siswa dengan taraf signifikan 0.05. Terdapat uji prasyarat sebelum 
melakukan uji  Paired sample T-test yang meliputi uji normaitas dan  uji  homogenitas. Hasil uji  normalitas  tersebut disajikan  pada   tabel  berikut.

38.  Tabel  4.  Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality

	 Kelas	 Kolmogorov-Smirnova	Shapiro-Wilk

	 	 Statistic	 Df	 Sig.	Statistic	 df	 Sig. 

Nilai Test	Pre Test	 ,133	22	 ,200*	 ,919	22	 ,073

	 Post Test	,140	22	 ,200*	 ,951	22	 ,334


39. 

40. Berdasarkan uji normalitas Tabel 5 tersebut menunjukkan banwa nilai signifikasni yang diperoleh pre-test sebesar 0,073 dan post-test  sebesar  
0,334  yang berarti nilai  signifikansi  kedua data tersebut  lebih besar dari taraf  signifikansi  (0,05),  sehingga dapat disimpulkan data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal.   

41.  Dari hasil uji  normalitas,   maka data hasil penelitian ini telah memenuhi syarat untuk melakukan uji   Paired Sample T-test.  Hasil uji Paired 
Sample T-test  tersebut disajikan pada tabel berikut.

42. Tabel 5.  Hasil Uji Paired Sample T-test 

 Paired Samples Test Paired Differences t  df 	 

	  Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the  Difference 	 	 	 Sig. (2-tailed)

	 	 	 	  Lower Upper Pair 1 Pre-test    Post-test	 39,864	 7,815	 1,666	 43,329	 36,399	 23,925	 21	 ,000


43. 

44.  Hasil uji paired sample  T-test  pada  tabel  7,  nilai signifikansi  (2-tailed)  0,000 &lt;  0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan   
dari kondisi siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan. Maka dapat disimpulkan ada  perbedaan rata - rata kemampuan berpikir kreatif  siswa untuk 
pretest dan posttest. Berdasarkan pair 1  dapat disimpulkan bahwa ada  pengaruh  penggunakan  model pembelajaran   PjBL-STEM.

45.  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data,  penerapan  model pembelajaran Project Based Learning  dengan pendekatan STEM (PjBL-
STEM) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada skor rata-rata 
keseluruhan, tetapi juga pada masing-masing  indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu   kelancaran  (fluency),  keluwesan (flexibility),  keaslian 
(originality), dan elaborasi (elaboration).   Penelitian ini sejalan dengan Mamahit[14] yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan 
pendekatan STEM mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kategori sedang hingga tinggi. Hal ini menegaskan bahwa model 
PjBL-STEM memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan berpikir kreatif.

46. Pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada sintaks PjBL-STEM, yakni Reflection, Research, Discovery, Application, dan Communication, 
menunjukkan kualitas yang sangat baik dalam mendukung peningkatan keterampilan berpikir kreatif hal ini sejalan dengan penelitian milik Laboy-Rush 
[11]. Tahap Reflection memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pencarian informasi dan memahami permasalahan secara 
mendalam, sehingga menstimulasi kemampuan berpikir rasional dan pengorganisasian ide secara sistematis. Tahap Research dan Discovery 
selanjutnya mendorong peserta didik untuk melakukan eksplorasi, perencanaan, dan inovasi secara mandiri dan kolaboratif, yang memperkuat 
kreativitas dan kemampuan investigasi ilmiah. Tahap Application dan Communication mengasah keterampilan metodologis serta kemampuan komunikasi 
ilmiah yang efektif dan persuasif, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam menyampaikan hasil temuan.

47. Analisis kuantitatif yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah penerapan model 
PjBL-STEM. Rata-rata skor pretest sebesar 48,23 meningkat menjadi 88,09 pada posttest, dengan nilai N-Gain rata-rata 0,77 yang dikategorikan tinggi. 
Evaluasi terhadap indikator berpikir kreatif mengindikasikan peningkatan pada seluruh aspek, dengan elaborasi mengalami kenaikan tertinggi, yang 
menandakan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan ide secara rinci dan mendalam. Meskipun indikator keaslian menunjukkan peningkatan 
paling rendah, hal ini tetap mencerminkan kemajuan dalam menghasilkan gagasan orisinal yang perlu terus dikembangkan.

48. Hasil uji statistik Paired Sample T-test dengan nilai signifikansi 0,000 (p &lt; 0,05) memperkuat kesimpulan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
secara statistik antara  kemampuan berpikir kreatif peserta didik   sebelum dan sesudah penerapan  model   PjBL- STEM. Uji normalitas  yang  
terpenuhi memastikan bahwa data penelitian memenuhi asumsi parametrik sehingga validitas hasil dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, 
model PjBL-STEM tidak hanya berkontribusi pada peningkatan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga membangun motivasi belajar dan sikap tanggung 
jawab melalui pembelajaran kolaboratif. Oleh karena itu, model ini sangat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran IPA yang efektif dan 
berkelanjutan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik secara optimal. 




49. IV.  Kesimpulan 

50.  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa    terdapat  peningkatan  yang tinggi  pada kemampuan berpikir kreatif siswa   pada 
pembelajaran IPA setelah penerapan model pembelajaran project based learning dengan pendekatan STEM (PjBL-STEM) dilihat dari rata-rata tes siswa 
sebelum menggunakan pembelajaran PjBL-STEM yaitu 48,23 dengan sesudah menggunakan model pembelajaran PjBL-STEM yaitu 88,09. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil rata-rata uji N-Gain  kemampuan berpikir kreatif siswa  sebesar  0,77  dengan  kategori “tinggi”. Dan  hasil uji Paired 
Sample T-test  menunjukkan 0,000 &lt; 0,05  terdapat perbedaan yang signifikan antara  nilai pretest dan posttest, yang berarti terdapat pengaruh 
model PjBL-STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa·Secara keseluruhan, model pembelajaran PjBL-STEM tidak hanya meningkatkan nilai tes 
kemampuan berpikir kreatif secara signifikan, tetapi juga meningkatkan kualitas berpikir kreatif siswa pada aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 
elaborasi.

51. Model pembelajaran  PjBL-STEM  ini  dapat digunakan oleh guru atau peneliti lainnya untuk menunjang kegiatan pembelajaran aktif dan 
fokus pada kegiatan ilmiah yang menuntut siswa menghasilkan produk hasil penemuan  dan  untuk  meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa.   Selain itu, model pembelajaran ini dapat meningkatkan prestasi belajar lainnya atau keterampilan-keterampilan sesuai tuntutan era abad ke-21.
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